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ABSTRACT 
 
Yenni Marlina. 2011 : Increasing Students Activity and Mathematics test at 
X3 Grade of Senior High school Number One Lubuksikaping through Using 
Problem based Learning and Mind Map. 

 
 Students activities and mathematics test in SMAN 1 Lubuksikaping  are 

not statisfied yet, because the students still get difficulties in solving math 
problem toward the material they discussed. It’s because they don’tunderstand the 
interrelatedness between the material. This research aimed to increase the students 
activities and mathematics tests by using problem based learning and mind map. 
Formulation of the problem was to what extent  problem based learning and mind 
map can improve the students activities and mathematics s at grade X3 of SMAN 
1 Lubuksikaping. 

This research was classroom action research which was applied two cycles. 
Each cycle consisted of four step, they were plan, action, observation and 
reflection. Subject of this research was the student of grade X3 with the 
population about 32 students. The data on this research was collected by using 
students activity observation sheet and mathematics tests. Technique of analizing 
the data was descriptive analysis. 

The outcome of this research showed that learning by using problem based 
learning and mind map can increase the students activities and mathematics tests 
at grade X3 of Senior High School. The students activity in asking achieved a 
good category. The students activity in resuming of subject, finding solution, 
presentation, making mind map, solves the problem correctly achieved an 
excellent category. The percentage of students who reached KKM is increased 
from 68,8% in the first cycle to 84 % in the second cycle. The result from action 
research activities can be conclude that problem based learning with mind map 
can increase students activities and mathematics tests at grade X3 in public Senior 
High School number one Lubuksikaping 
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ABSTRAK 
 

Yenni Marlina. 2011: Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas X3 SMAN 1 Lubuksikaping melalui Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah dan Mind Map 

 
 Aktivitas dan hasil belajar  siswa di SMA Negari 1 Lubuksikaping  belum 

memuaskan, karena  siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah matematika pada pokok bahasan yang mereka pelajari. Hal ini 
disebabkan siswa kurang memahami keterkaitan antara materi yang satu dengan 
yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  
siswa melalui pembelajaran berbasis masalah dan mind map. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran pembelajaran berbasis masalah 
dan mind map dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa 
kelas X3 SMA Negeri 1 Lubuksikaping? 

 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X3 SMA Negeri 1 
Lubuksikaping dengan jumlah siswa 32 orang. Data pada penelitian ini 
dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar  yang 
dilaksanakan di akhir siklus. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dan 
mind map dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas 
X3 SMA Negeri 1 Lubuksikaping. Aktivitas siswa mengajukan pertanyaan 
mencapai kategori baik. Aktivitas siswa menjawab pertanyaan guru/teman, 
menanggapi pendapat orang lain, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
bekerja sendiri dalam membuat mind map dan memecahkan masalah dengan 
benar  mencapai kategori baik sekali. Prosentase siswa yang mencapai KKM 
meningkat dari 68,8% pada Siklus I menjadi 84% pada Siklus II. Dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan mind map dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X3 SMA Negeri 1 
Lubuksikaping. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern yang mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia.  Mata pelajaran Matematika perlu diberikan 

kepada semua siswa mulai dari pendidikan dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di sekolah yaitu 

matematika yang diajarkan di pendidikan Dasar (SD dan SLTP) dan Pendidikan 

Menengah (SMA dan SMK). Fungsi mata pelajaran matematika adalah sebagai 

alat untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi, sebagai alat 

pembentukan pola pikir dan sebagai ilmu atau pengetahuan. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

adalah mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu, 

membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. Untuk mewujudkan hal di atas 

maka diperlukan suatu proses pembelajaran  dimana siswa dapat mengembangkan 

aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Kenyataan di lapangan yang ditemukan penulis sebagai guru dalam 

pembelajaran matematika pada kelas X3 di SMAN I Lubuksikaping, apa yang 

diharapkan dari tujuan di atas masih belum tercapai. Siswa yang mempunyai 

aktivitas masih sedikit. Siswa belum mengeluarkan semua aktivitasnya untuk 

menemukan kembali matematika. Siswa kurang memahami adanya keterkaitan 

materi yang satu dengan yang lainnya  dan di  akhir pembelajaran siswa kurang 

mendapat peguatan yang jelas.  Siswa tidak dapat  menentukan sendiri  ke arah 

mana siswa ingin berekplorasi dalam menemukan pengetahuan yang bermakna 

bagi dirinya akibatnya pembelajaran matematika di sekolah hanya bersifat hafalan 

dan bukan melatih pola pikir.  

Aktivitas siswa yang masih rendah berimplikasi terhadap hasil belajar 

siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 75.  Pada ujian mid semester tahun 2010/2011 untuk kelas X3 

hanya berkisar 40 % siswa yang mencapai KKM.  

Solusi dari permasalahan ini biasanya penulis hanya mengulang lagi 

informasi tentang  konsep tersebut dan siswa mengerjakan kembali pada buku 

latihan, tetapi belum memberikan kesenangan ketika mengerjakan soal tersebut. 

Padahal dengan memberikan kesenangan siswa akan lebih bersemangat untuk 

berlatih dan mengulang-ulang konsep yang telah diberikan. Di akhir pembelajaran 

penguatan diberikan dengan tanya jawab kepada siswa dan terlihat hanya 

beberapa orang saja yang memperhatikan. 

Trigonometri  merupakan salah satu pokok bahasan yang diajarkan di 

kelas X semester dua. Hambatan  yang dihadapi dalam pelaksanaan proses 
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belajar-mengajar pokok bahasan ini adalah siswa kurang memahami konsep-

konsep trigonometri. Hasil analisa yang dilakukan selama ini di kelas X semester 

dua pada pokok bahasan trigonometri hasil belajarnya kurang memuaskan, hal ini 

ditandai dengan hasil tes ulangan tahun sebelumnya.   Rata – rata nilai ulangan 

tahun 2009/2010 adalah 60. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi 

masalah ini misalnya memberikan latihan – latihan soal yang lebih banyak kepada 

siswa, namun belum memperlihatkan hasil yang optimal. Oleh karena itu perlu 

diupayakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama 

pada materi trigonometri.  

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2006 yang 

dikembangkan sekarang adalah Pembelajaran Berbasis Masalah. Pembelajaran 

berbasis masalah  menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

belajar bagi siswa tentang cara berfikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah. 

Dengan pembelajaran berbasis masalah diharapkan siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berfikir dalam memecahkan masalah dan menjadi pembelajar yang 

mandiri sehingga hasil belajar siswa meningkat. Di samping itu juga dapat 

membantu siswa belajar keterampilan pemecahan masalah dengan melibatkan 

mereka pada situasi nyata ( Ibrahim dan Nur, 2000). 

Dalam pembelajaran perlu upaya agar terjadi proses aktivitas dalam diri 

siswa untuk mencerna materi secara aktif dan konstruktif. Karena ketika sebuah 

informasi yang baru disampaikan oleh guru dan siswa tidak dapat 

mengasosiasikan keping pengetahuan yang baru itu ke dalam struktur 

pengetahuan/ pengalaman belajar sebelumnya maka siswa akan merasa informasi 
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tadi tidak relevan/ tidak berguna, sehingga bila saat ulangan/ ujian hasilnya tidak 

memuaskan. Dengan sistem selama ini, siswa masih berpikir linear yang 

menyebabkan tidak seimbangnya pemakaian otak kiri dan kanan. Menurut Yoga 

(2009;13) berpikir secara memancar atau radiant memungkinkan munculnya ide – 

ide secara simultan. 

Di akhir pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab dalam menyimpulkan 

pelajaran  terlihat tidak semua siswa memperhatikannya. Oleh sebab itu, penulis 

mencobakan suatu strategi pembelajaran matematika, yakni  guru  mengajak siswa 

untuk memulai membiasakan diri dari mengubah catatan  dan latihan dalam 

bentuk linier ke dalam bentuk radian. Untuk itu di akhir  pembelajaran 

matematika digunakan mind map. Struktur pengetahuan yang sedang dipelajari 

dapat direkonstruksi pada mind map oleh siswa seiring dengan berjalannya waktu. 

Ibarat menyusun puzzle dengan menempatkan keping demi keping informasi pada 

lokasi yang tepat, agar bisa disimpan secara baik di dalam sel otak, sehingga pada 

pokok bahasan trigonometri siswa lebih mudah memahaminya dan hasil 

belajarnya lebih optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dalam melakukan penelitian 

dengan judul ” “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas 

X3 SMA Negeri 1 Lubuksikaping melalui Model  Pembelajaran Berbasis Masalah 

dan  Mind map.  
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi masalah  sebagai 

berikut ini. 

1. Pembelajaran matematika cenderung didominasi oleh transfer pengetahuan, 

sehingga siswa kurang dilibatkan dalam menemukan sendiri 

pengetahuannya. 

2. Siswa cenderung berpikir dengan pola linear yang menyebabkan mereka 

berpikir lebih lambat, seharusnya siswa berpikir radian.  

3. Peguatan konsep oleh guru masih kurang untuk meningkatkan pola pikir 

siswa  akibatnya hasil belajar siswa masih rendah. 

4. Aktivitas siswa  masih rendah dan terbatas.  

5. Hasil belajar matematika siswa rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini terbatas pada  

aktivitas siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar  matematika. Permasalahan 

ini akan dipecahkan melalui penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

dan mind map dalam pembelajaran matematika, khususnya pada topik 

Trigonometri. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah seperti berikut ini. 

1.  Apakah model pembelajaran berbasis masalah dan mind map dapat 

meningkatkan aktivitas siswa kelas X3  SMAN 1 Lubuksikaping dalam 

pembelajaran matematika? 

2. Apakah model pembelajaran berbasis masalah dan mind map dapat 

meningkatkan hasil belajar   siswa kelas X3 SMAN 1 Lubuksikaping dalam 

pembelajaran matematika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal- hal sebagai berikut 

ini. 

1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas  siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dan mind map. 

2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dan 

mind map. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa 

pihak. 

1. Guru,dapat dijadikan acuan dan masukan terhadap proses pembelajaran yang 

akan dilakukan. 
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2. Kepala Sekolah, dapat dipedomani dalam mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan mutu perkuliahan. 

3. Peneliti lain sebagai informasi untuk memotivasi menemukan dan 

menerapkan model pembelajaran lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh simpulan berikut. 

1. Model pembelajaran berbasis masalah dan mind map dapat meningkatkan 

aktivitas  belajar matematika siswa kelas X3 SMAN 1 Lubuksikaping  pokok 

bahasan trigonometri tahun pelajaran 2010/2011. 

2.  Dengan model pembelajaran berbasis masalah dan mind map hasil belajar 

matematika siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan. 

 

B. Saran 

1. Siswa dapat meningkatkan aktivitas belajar dan menumbuhkan sikap mau 

berusaha dalam menyelesaikan masalah atau tugas tertentu bagi 

keberhasilan belajarnya, serta terlibat secara aktif dari awal pembelajaran 

sampai menarik kesimpulan. 

2. Guru matematika atau guru bidang studi lain untuk mencoba model 

pembelajaran berbasis masalah dan mind map sebagai variasi lain dalam 

pembelajaran, baik dalam penelitian maupun pembelajaran di kelas. 

3. Sekolah dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai contoh 

atau bahan referensi bagi guru dalam melakukan penelitian.  
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C. Implikasi 

1. Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah dan mind map   sesuai dengan kondisi siswa di 

kelas X3 SMA Negeri 1 Lubuksikaping. Dimana model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa, artinya 

pembelajaran berbasis masalah dan mind map yang  berdampak positif pada 

pembelajaran matematika terutama pada materi Trigonometri. 

2. Pembelajaran berbasis masalah dan mind map dapat juga digunakan untuk 

mata pelajaran yang lain. Agar penerapan tersebut memperoleh hasil yang 

maksimal, hendaknya guru dapat memahami tentang model pembelajaran ini 

dan dapat berkolaborasi dengan teman sejawat dalam bentuk team teaching. 

Tentunya dengan pembekalan dan bimbingan melalui pelatihan-pelatihan 

tentang konsep model pembelajaran berbasis masalah yang disertai mind map. 

Dengan demikian model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan belajar siswa, 

khususnya matematika. 
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